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RINGKASAN 

DEDI SISWANTO Pengaruh Jenis Pupuk Hayati dengan Berbagai 

tingkat Pemupukan Kimia terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah 

(Allium ascalonicum. L) Di Lahan Kering. (Dibimbing oleh ERNI 

HAWAYANTI, dan NENI MARLINA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis Pupuk Organik Hayati 

yang  tepat padatingkat Pemupukan Kimia terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di lahan kering. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di jalan Sukarela, Kelurahan 

Kebun Bunga, Kec. Sukarami,  Km 7 Palembang Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Mei sampai Juli 2019. Metode penelitian ini 

menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot Design). Dengan 2 perlakuan 

yaitu 1. Jenis Pupuk Hayati dan 2. Tingkat pemukupakan kimia. Yang di ulang 3 

kali dan 5 tanaman contoh dari setiap perlakuan. Perlakuan yang diteliti dalam 

penelitian ini meliputi petak uatama jenis pupuk hayati (H) yang terdiri dari HO= 

Tanpa pupuk hayati, H1= Pupuk Hayati Cair, H2= Pupuk Hayati Padat. Anak 

petak tingkat pemupukan kimia K0= Tanpa Pemupukan Kimia, K1= Pemupukan 

25%, K2= Pemupukan 50%, K3= Pemupukan 75%. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Jumlah Umbi 

Per Rumpun, Berat Umbi Per Rumpun (g), Berat Umbi Per Petak (Kg). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis pupuk hayati, dan interaksi antara 

jenis dan tingkat pemupukan kimia berpegaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun dan umbi per rumpun. Sedangkan jenis pupuk hayati padat 

dengan tingkat pemupukan kimia 75% berpengaruh sangat nyata terhadap peubah 

dan berat umbi per rumpun, berat umbi per petak tetapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap peubah lainnya. Dan memberikan produksi terbaik terhadap tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada lahan kering yaitu dengan produksi 

umbi bawang merah 2,30 kg/petak atau 9,2 ton/ha. 
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SUMMARY 

DEDI SISWANTO Effect of Biological Fertilizer with Different Levels of 

Chemical Fertilization on Growth and Production of Shallots (Allium 

ascalonicum. L) in Dry Land. (Supervised by ERNI HAWAYANTI, and NENI 

MARLINA) 

This study aims to determine the right type of Organic Biofertilizers at the 

level of Chemical Fertilization on Growth and Production of Shallots (Allium 

ascalonicum L.) in dry land. This research has been carried out on farmer's land 

located on Sukarela Street, Kebun Bunga Village, Kec. Sukarami, Km 7 

Palembang South Sumatra. This research was conducted from May to July 2019. 

This research method uses a split plot design (Split Plot Design). With 2 

treatments, namely 1. Type of Biofertilizer and 2. Level of chemical fertilization. 

Repeated 3 times and 5 sample plants from each treatment. The treatments 

investigated in this study included a plot of biological fertilizer (H) consisting of 

HO = without biological fertilizer, H1 = Liquid Biofertilizer, H2 = Solid 

Biofertilizer. Subplots chemical fertilization rate K0 = No Chemical Fertilization, 

K1 = 25% Fertilization, K2 = 50% Fertilization, K3 = 75% Fertilization. The 

variables observed in this study were Plant Height (cm), Number of Leaves 

(strands), Number of Tubers Per Clump, Weight of Bulbs Per Clump (g), Weight 

of Bulbs Per Plot (Kg). The results showed that the treatment of types of 

biological fertilizers, and interactions between types and levels of chemical 

fertilization had no significant effect on plant height, number of leaves and tubers 

per clump. While the type of solid biological fertilizer with a chemical 

fertilization rate of 75% has a very significant effect on variables and tuber weight 

per clump, tuber weight per plot but has no significant effect on other variables. 

And provide the best production of onion plants (Allium ascalonicum L.) on dry 

land that is with the production of bulbs of 2.30 kg / plot or 9.2 tons / ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. 

Komoditas sayuran ini termasuk ke dalam kelompok rempah yang berfungsi 

sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, 2005)  

Permintaan akan bawang merah terus meningkat sejalan dengan 

peningkatan jumlah penduduk,  Konsumsi nasional bawang merah tahun 2015 

sebesar 637.966 ton kemudian diperkirakan tahun 2019 menjadi 684.028 ton 

dengan rata-rata pertumbuhan 1,73% per tahun, Luas panen bawang merah 

tertinggi di Jawa maupun Luar Jawa selama periode tahun 1980-2014 terjadi pada 

tahun 2014 yaitu sebesar 90.912 ha (Jawa) dan 29.792 ha (Luar Jawa). Begitu 

juga pada periode tahun 2010-2014 (lima tahun terakhir), rata-rata pertumbuhan 

luas panen bawang merah di Jawa lebih tinggi dibandingkan luas panen luar jawa 

(Suwandi, 2015) 

Meskipun minat petani di luar pulau jawa terhadap budidaya bawang 

merah cukup tinggi namun dalam  proses pengusahaannya masih ditemui berbagai 

kendala, baik kendala yang bersifat teknis maupun ekonomis yang menyebabkan 

luas lahan maupun produksi bawang merah masih lebih rendah.  

Provinsi Sematera Selatan memiliki lahan kering, lahan kering tersebut 

mempunyai potensi unuk pengembangan dan pembudidayaan tanaman bawang 

merah. Walaupun lahan kering terdapat banyak kendala diantara nya tingkat 

kesuburan nya rendah, miskin hara, tingginya unsur Al, banyak mengandung Mn 

yang tinggi yang mampu meracuni tanaman dan pH yang sangat rendah.Menurut 

Effendy dan Wijayani (2011) Lahan kering marjinal Ultisol kandungan hara serta 

kandungan bahan organik tanah (BOT) umumnya rendah karena pencucian basa-

basa dan dekomposisi BOT yang berlangsung intensif, akibatnya tanah menjadi 

tidak subur, toksisitas logam-logam (Al, Fe, Mn) menjadikan reaksi tanah masam. 

Oleh karena itu salah satu upaya untuk meningkatakan kesuburan tanah di 

lahan kering maka di perlukannya pemupukan, pemupukan merupakan salah satu 

1 
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usaha untuk meningkatkan produksi tanaman untuk mencapai hasil maksimal. Di 

pasaran terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk anorganik dan organik. Pupuk 

anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, biologis dan 

merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk pembuatan pupuk anorganik 

berbeda tergantung kandungan apa yang di inginkan.Pemberian pupuk anorganik 

sebagai penyumplai unsur hara yang di perlukan oleh tanaman, akan tetapi pupuk 

anoranik mempunyai banyak kelemahan di balik kelebihan nya antara lain 

membuat tanah menjadi keras dan mengendapnya bahan kimia yang tidak terurai 

di dalam tanah. Oleh sebab itu untuk mengatasi dampak buruk dari penggunaan 

pupuk anorganik maka di perlukannya penambahan bahan organik hayati. 

Menurut Adijaya (2010) Petani umumnya memupuk tanaman bawang 

merah dengan pupuk kimia (anorganik) secara terus menerus dengan dosis urea 

200kg/ha, SP36 300 kg/ha dan KCl 200 kg/ha yang terus meningkat, Pemupukan 

kimia tanpa dibarengi dengan pemupukan organik merupakan tindakan yang 

kurang bijaksana terutama di dalam usaha pertanian yang berkelanjutan. 

Pemupukan kimia dengan dosis tinggi dalam waktu yang lama berdampak buruk 

terhadap mikroorganisme yang ada dalam tanah dan apabila dibiarkan maka 

kesuburan alami tanah akan turun  

Menurut Margarettha et al., (2013) bahan organik hayati berfungsi 

diantaranya penyumbang hara makro (N, P, K) dan hara mikro. Bahan organik 

tanah merupakan penentu produktivitas tanah dan sumber makanan bagi 

mikroorganisme dalam tanah melalui reaksi-reaksi kimia. Penambahan bahan 

organik hayati dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

seperti menyumbangkan unsur hara N, P, K, Ca, Mg dan juga menunjang 

pertumbuhan tanaman. 

Pupuk hayati adalah nama kolektif untuk semua kelompok fungsional 

mikroba tanah yang dapat berfungsi sebagai penyedia hara dalam tanah, sehingga 

dapat tersedia bagi tanaman. Pemakaian istilah ini relatif baru dibandingkan 

dengan saat penggunaan salah satu jenis pupuk hayati komersial pertama di dunia 

yaitu inokulan Rhizobium yang sudah lebih dari 100 tahun yang lalu (Suriadikarta 

dan Simanungkalit, 2006). Pupuk hayati memiliki kelompok mikroorganisme 
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antara lain seperti Rhizobium sp, Azospirilium sp, Azotobacter sp, Aspergillus sp, 

Pseudomonas sp, dan Lactobacillus sp. (Andriawan, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 

poc dengan dosis 6 ml/liter air berpengaruh meningkatkan pertumbuhan yaitu 

tinggi tanaman, jumlah anakan, bobot brangkasan seger per rumpun dan bobot 

brangkasan kering per rumpun. Konsentrasi poc dengan dosis 6 ml/liter air 

menunjukan berpengaruh sangat nyata menunjukan bobot umbi segar per rumpun, 

bobot umbi kering konsumsi per rumpun, bobot umbi segar per petak dan bobot 

umbi kering konsumsi per petak. Pada hasil bobot umbi kering konsumsi per 

petak diperoleh hasil tertinggi sebesar 539,1 g dan terendah 366,9 g. (Cahyono 

2017). 

Hasil penelitian Marlina et al.(2018) bahwa jenis pupuk organik hayati 

yang di perkaya dengan bakteri Azospirilium sp dan bakteri pelarut fosfat 

Perlakuan jenis pupuk organik hayati yang diperkaya bakteri Azospirillum dan 

bakteri pelarut fosfat dapat memberikan pertumbuhan dan produksi per rumpun 

bawang merah sebanyak 85,33 g dengan peningkatan produksi sebesar 38,75%.  

Hasil penelitian (Lestari 2018) menunjukan perlakuan tingkat pemupukan 

kimia 75% pemupukan kimia dari dosis anjuran memberikan hasil tertinggi 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah dengan nilai rata-rata 

tertinggi pada peubah yang diamati diperoreh tinggi tanaman (42,98 cm), jumlah 

daun (45,31 helai), jumlah umbi per rumpun (7,36 umbi), berat umbi per rumpun 

(56,76 g), dan berat umbi per petak (2,44 kg) dan berpengaruh sangat nyata  

dibandingkan dengan perlakuan tingkat pemupukan kimia lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang 

pengaruh  pemberian jenis pupuk hayati dan pupuk kimia dalam berbagai tingkat 

pemupukan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) pada lahan kering. 

 

B.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis Pupuk 

Organik Hayati dan tingkat Pemupukan Kimia yang tepat terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di lahan kering. 
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